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ABSTRACT

Internal and External Factor To Profitability Of PT. Bank NTB Branch
Sumbawa

Ida Rupaida
Universitas Terbuka
idarupaida@ymail.com

Key Word : Profitability, Internal and External Factor and Macro Economic

This research study has focused on internal factors and the macroeconomic
indicators organizations to proritability of PT. NTB Bank Branch Sumbawa. To
more specifically formulated to determine the significance of tie-effect of partial and
simulataneous management of internal indicator (Credit; NPL-and LDR) and
external factors (valas inflantion and exchange rate) to profitability PT. NTB Bank
Branch Sumbawa Besar and to find a affected dominant factor’.

Research design used is associative researCh¢ Observational data using 63
data is mounthly data period January 2006 — August-2011. All variables in this study
were obtained through the data documentatién;do rot credit the acquisition of the
calculations, Credit, NPL, LDR and ROAG as “wvell as inflantion and the exchange
rate obtained from the BPD and BI. Analysis tool used is multiple linear regression
analysis, with the assumption of classiedl fest and test of significance.

The model generated insthis” Study were Y = -5,815 + 3,157.10°loans +

0,735NPL + 0,034LDR +0,084Inflasi—9,097.10Kurs. Based on further analysis it
was found that variabel NPL#-DR, inflantion and U.S. dollar exchange rate valas
did not have a significarit infldence on the achievement of ROA partially PT. Bank
NTB Branch Sumbawa. “The simultaneous testing finding that there are significant
stimulant effect or‘crédit’ “scores, NPL, LDR vales inflantion and the exchange rate
to the achievemént.0of'ROA PT. NTB Bank Branch Sumbawa Besar only credit
score. The leveh of influence exerted by 11.90 percent while the stimulant effects of
the five independent variabel in this study of 28.6%.

One _suggestion offered is a credit score is a major concern to management.
The policy does is actively seeking clients while working on the basis of operational
standarts that have been built, namely attention to customers credit worthiness
suitability value of loans to related clients.
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ABSTRAK

Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal Terhadap Profitabilitas; (Kasus
pada PT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar)

Ida Rupaida
Universitas Terbuka
idarupaida@ymail.com

Kata Kunci: Profitabilitas, faktor internal organisasi dan faktor eksternal makro
ekonomi

Penelitian ini mempunyai fokus kajian pada pengaruh faktor internal
organisasi dan faktor makro ekonomi terhadap profitabilitas PT=Bank NTB Cabang
Sumbawa. Secara lebih spesifik penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh secara parsial dan serentak dari fakior pengelolaan internal
(kredit, NPL, dan LDR) dan faktor eksternal (inflasindan kurs vallas) terhadap
profitabilitas PT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besarserta untuk menemukan faktor
yang berpengaruh dominan.

Desain riset yang digunakan adalali penelitian asosiatif. Data observasi
menggunakan 63 data, yaitu data bulaman pefiode Januari 2006-Agustus 2011.
Seluruh variabel dalam penelitian ini-diperofeh melalui data dokumentasi, tidak
dilakukan perhitungan perolehan kredit; NPL, LDR, dan ROA, begitu juga dengan
inflasi dan kurs diperoleh dari Bl _Adat analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda, dilengkapi dengan uji asumsi klasik dan uji signifikansi.

Model yang dihasilKan.dalam penelitian ini adalah Y = -5,815 + 3,157.10

°Kredit + 0,735NPL /) 0:034LDR +0,084Inflasi-9,097.10°Kurs. Berdasarkan
analisis lebih lanjut ditemukan bahwa variabel NPL, LDR, inflasi, dan kurs vallas
dollar US tidak rherbérikan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap
pencapaian R@A~FT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar. Variabel yang
memberikan_pengaruh signifikan hanya nilai kredit yang disalurkan oleh PT. Bank
NTB Cabang, Sumbawa Besar. Adapun pengujian secara serentak memberikan
temuan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari nilai kredit,
NPL, LDRy inflasi, dan kurs vallas terhadap pencapaian ROA PT. Bank NTB
Cabang Sumbawa Besar. Variabel yang berpengaruh dominan dan satu-satunya yang
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian ROA PT. Bank NTB
Cabang Sumbawa Besar hanya nilai kredit. Adapun tingkat pengaruh yang diberikan
sebesar 11,90 persen, sedangkan pengaruh secara simultan dari lima variabel bebas
dalam penelitian ini sebesar 28.6 persen.

Salah satu saran yang diberikan adalah nilai kredit menjadi perhatian utama
pihak manajemen. Kebijakan yang dilakukan adalah aktif mencari nasabah dengan
tetap bekerja atas dasar standar operasional yang telah dibangun, yaitu
memperhatikan kelayakan nasabah mendapatkan kredit serta kesesuaian nilai kredit
yang diberikan pada nasabah terkait.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Bank

Bank tidak sebatas menjalankan fungsi intermediate, tetapi dapat
mengembangkan bisnisnya selama batas perundangan memberikan kewenangan.
Bank atau perbankan berdasarkan UU RI No. 10 Tahun+«1998 merupakan “badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat daiam bentuk simpanan dan
menyalurkannya pada masyarakat dalam bentuk “kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup.rakyat banyak”. Dalam definisi perlu
dilakukan penelaahan yang mendalarf~padd-aspek tujuannya adalah membentuk atau
membantu dalam meningkatkaritaraf Hidup rakyat banyak, sehingga jelas perbankan
dibutuhkan dalam pereKonorian, baik konteks pemerintah, pelaku usaha, dan
masyarakat.

Kasmir_(2010) mengidentifikasi fungsi perbankan sebagai lembaga
penghimpun dana, menyalurkan dana, dan jasa bank lainnya. Jasa bank lainnya
sebagai dasar untuk menciptakan ragam produk perbankan, di mana ragamnya sangat
banyak guna memudahkan dalam proses pembayaran, penjaminan, dan lainnya yang
sifatnya memudahkan dalam melakukan transaksi.

Pada bank umum, secara terperinci dijelaskan dalam UU RI No 10 Tahun
1998 mengenai bidang usahanya, sebagai berikut :

a. Menghimpun dana .
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b. Memberikan kredit.

c. Menerbitkan surat pengakuan utang.

d. Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya.

e. Memindahkan uang

f. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana
kepada bank lain.

g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat\berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga.

h. Menyediakan tempat untuk menyimpah barafg dan surat berharga.

I. Melakukan kegiatan penitipan untukskepentingan pihak lain berdasarkan suatu
kontrak.

j. Melakukan penempatan~dana dari nasabah lainnya dalam bentuk yang tidak
tercatat di bursd efek.

k. Melakukan™kegidatan anjak piutang, usaha kartu kredit, dan kegiatan wali
amanat:

I.  Menyéediakan pembiayaan

m. Melakukan kegiatan dalam valuta asing

n. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain di
bidang keuangan.

0. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara.
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p. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai

dangan ketentuan dalam perundang-undangan dana pensiun yang berlaku.

Bidang usaha di atas dapat dinyatakan sebagai ragam produk yang dapat
dihasilkan oleh perbankan sebagai upaya untuk meningkatkan aliran kas masuk,
karena setiap jenis produk tersebut menciptakan balas jasa dari nasabah yang
dilayani. Pihak manajemen bank dapat mengupayakan berbagai jenis produk tersebut
sebagai bentuk ekspansi yang dijalankan, bukan “hanya® konteks ekspansi
pembentukan cabang baru.

Lebih jelasnya mengenai perbankan<periustiberikan definisi dari para ahli.
Siamat (1995) menyatakan bahwa bank_dinyatakan sebagai lembaga keuangan yang
menghubungkan unit yang mengalami_defisit dan unit yang mengalami surplus,
sehingga muncul dua kebutuharmyaitu kredit, risiko yang dapat diterima, dan jumlah
kredit yang memadaisUntuk unit yang mengalami defisit. Untuk unit surplus, maka
kebutuhannya adalahdikuiditas, keamanan, dan aksesibilitasnya (Siamat, 1995:5).

Kasrmiry, (2010) memberikan definisi yang sederhana, perbankan sebagai
“lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta
memberikan jasa bank lainnya”. Lebih lanjut diberikan penjelasan mengenai lembaga
keuangan sebagai setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan di mana
kegiatannya baik hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau

keduanya.
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Kuncoro dan Mudrajad (2002) menyatakan fungsi bank terdiri atas
penghimpunan dana masyarakat, menyalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit,
melancarkan transaksi perdagangan, dan peredaran uang. Khusus untuk pemebrian
kredit dapat dalam bentuk kredit konsumsi, kredit modal kerja, dan kredit investasi.
Pemebrian kredit akan bersifat memberikan manfaat pada perekonomian, karena
dapat menciptakan multiflier effect dalam perekonomian.

Pengertian bank telah dijelaskan, selanjutnya dapat lebih ‘dimengerti melalui
pembagian bank. Berdasarkan UU RI No 10 tahun 1998, térdapat dua jenis bank,
yaitu bank umum dan bank perkreditan rakyat. Bérdasafkan perundangan ini, bank
umum merupakan bank yang melaksanakan/&egiatdn usaha secara konvensional dan
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Adapun BPR‘ addlah” bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalasm lalu lintas pembayaran.

Kapasitas, Usaha yang dijalankan oleh BPR lebih sempit dari bank umum,
bahkan dalam Wenghimpun dana bersifat terbatas, tidak dalam bentuk giro (Subagyo,
1997). Pada Konteks ini dapat dinyatakan bahwa BPR mempunyai fokus usaha dalam
menjalankan fungsi perbankan pada masyarakat tertentu. Sedangkan bank umum
dapat melaksanakan lalu lintas pembayaran, sehingga peran bank umum dalam

perekonomian dan bisnis mempunyai kapasitas yang lebih besar.
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2. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas dalam perbankan dikenal juga dengan earning atau rentabilitas.
Kasmir (2010) mendefinisikan profitabilitas sebagai “kemampuan suatu bank dalam
menciptakan laba”. Dalam analisis CAMEL dikenal ada dua rasio, yaitu rasio ROA
dan BOPO.

Rasio ROA (return on assets) ditentukan dengan rumus perbandingan antara
laba bersih dengan total aktiva yang digunakan. Syahputra (1998) memformulasikan
rumusnya sebagai berikut :

Laba Sebelum Pajak
Rata — rata Asset

ROA = X 100%

Pencapaian profitabilitas bukan~sebatas” perhitungan rasio keuangan atau
analisis laporan keuangan, tetapi memptnyai makna sebagai pengukuran kinerja. Hal
ini ditegaskan oleh Garissop~(1987) dengan menyatakan pencapaian profitabilitas
sebagai pengukuran Kinerja, di-mana capaiannya dapat dijadikan sebagai penyusunan
strategi.

Pencdpaiah profitabilitas pada dasarnya bukan hanya kerja dari pengelolaan
keuangan, tetapi sebagai hasil kerja seluruh sumber daya yang ada (Basran, 2005).
Kinerja organisasi dipastikan sebagai kerja dari seluruh pihak, tetapi dalam kajian
akademis setiap bidang mempunyai orientasi atau perhatian untuk dikelola. Adapun
penelitian ini memberikan perhatian pada aspek internal keuangan dan aspek

eksternal berupa kondisi ekonomi regional dan nasional.
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Analisis rasio untuk pengukuran profitabilitas perbankan dalam konsep
CAMEL hanya terdiri atas dua komponen, selanjutnya perhatian dalam pengukuran
kesehatan perbankan. Adapun dalam bisnis manufaktur dikenal banyak rasio untuk
mengukur profitabilitas, yaitu gross profit margin, profit margin, net profit margin,
operasting profit margin, operating ratio, earning power dan rate of ertrun on net
wort (Alwi, 1994). Adapun dalam Riyanto (2000) dikenal rasio rentabilitas ekonomi
dan rentabilitas modal sendiri, seluruhnya untuk menghitung kemampuan aktiva dan
modal sendiri dalam menghasilkan laba.

Hal yang jelas profitabilitas digunakan untak‘mengukur kemampuan laba, di
mana bisnis profit membutuhkan laba «intuk/ melakukan investasi kembali,
mendapatkan tenaga yang lebih profesienal” dan manfaat lain yang membawa
perusahaan untuk tumbuh menjédi Bisnis yang besar. Tanpa profitabilitas dapat
dipastikan perusahaan tidak @kan dapat tumbuh menjadi bisnis besar, bahkan lambat

laun akan mengalamigailit(Usman, 2003).

3. Pengaruh Kredit,/NPL, LDR, Inflasi, dan Kurs Vallas terhadap ROA
Pengaruh dari setiap variabel (kondisi internal keuangan dan kondisi makro
ekonomi) dapat bersifat kasus (in case) pada setiap subyek penelitian dan periode
kajian tertentu. Konsep pengaruh secara teoretis tentu ada, termasuk temuan spesifik
pada setiap riset oleh peneliti terdahulu.
Kredit dalam bisnis perbankan layaknya nilai penjualan pada bisnis
manufaktur dan dagang. Nilai kredit yang disalurkan pada nasabah menciptakan dua

sumber pendapatan, yaitu pendapatan operasional dan non operasional (pendapatan
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administrasi dan sejenisnya). Nilai pendapatan ini sejalan dengan nilai kredit dan
jumlah nasabah yang mampu dilayani, dengan pola pengaruh semakin besar nilai
kredit yang disalurkan akan memberikan pendapatan yang semakin tinggi. Asumsi
penting dalam hal ini adalah kredit yang disalurkan harus memenuhi syarat efisiensi
dan efektivitas. Mulyono (1989) menegaskan bahwa semakin besar nilai kredit dan
semakin baik dikelola akan memberikan dampak pada peningkatan laba, secara
otomatis akan berdampak pada kemampulabaan.

Senada dengan pernyataan di atas Muchdarsyaf, (1991) juga memberikan
penegasan yang sama, bahwa kredit yang semakindtingaidisalurkan akan berdampak
pada perolehan pendapatan yang semakin tinggi;\déngan asumsi konsep kepercayaan
yang diberikan pada nasabah teraktualisasi

Weston dan Brigham {1998)” memberikan penegasan bahwa kredit
berimplikasi pada risiko kegagalan,biaya riset konsumen dan lainnya. Terdapat biaya
tambahan dan risikos/kegagatan akan dapat berdampak pada kerugian, tentu jika
kondisi yang terjadi.adalah kondisi yang tidak diharapkan. Pada perbankan yang
mempunyai‘manajemen yang tidak baik atau sedang menghadapi kerugian dapat saja
terjadi, bahwa kredit berpengaruh negatif. Hal ini sangat tergantung pada kondisi atau
kasus pada setiap subyek penelitian.

Pengelolaan kredit dalam perbankan sangat diperlukan, sehingga semakin
tinggi kredit yang disalurkan akan dapat menyebabkan peningkatan laba, bukan
sebaliknya. Terapan pemberian kredit dengan menggunakan lima C (5C), termasuk

konsep yang dapat dirumuskan dalam praktek sesuai dengan wilayah kajian sangat
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perlu dilakukan. Seluruhnya bermuara pada penerapan standar operasional pemberian
kredit yang jelas. Karyawan yang berfungsi sebagai pengelola kredit harus diberikan
pengetahuan dan keterampilan sehingga keputusan dalam pemberian kredit selalu
memberikan kontribusi pada peningkatan laba, bukan menyebabkan perusahaan
menderita kerugian.

Rasio NPL memberikan informasi persentase nilai kredit macet terhadap total
kredit. Kredit bermasalah dipastikan ada, karena tidak mungkii( terjadi zero risk,
dengan demikian selama NPL dalam kondisi yang wajar tidak akan memberikan
gangguan dalam pencapaian ROA. Dalam penelitian Siswanty (2007) variabel NPL
memberikan pengaruh yang signifikan, begitd jugaiéngan variabel LDR. Seluruhnya
memberikan pembuktian pada subyek pepelitian lain dan dapat saja memberikan arah
pengaruh yang berbeda.

Perbankan dalam pengeipiaan bisnisnya perlu menerapkan batas maksimal
NPL yang dapat ditolerix, tetapi dengan terus berupaya melakukan penekanan
semaksimal mungkin, ~karena kredit macet pada dasarnya adalah biaya bagi
perbankan darinmengurangi perolehan laba. Berhubungan dengan kredit macet, perlu
diterapkan perjanjian kerja yang jelas dengan para nasabah, sehingga tidak
menimbulkan perselisihan, jika dilakukan pelelangan agunan atau sejenisnya.

Kesesuaian kemampuan dalam membayar kredit dengan nilai kredit yang
diberikan akan menjadi penentu dalam mengendalikan NPL. Perlu juga kemampuan

dalam pihak manajemen perbankan untuk melakukan proyeksi kondisi ekonomi
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nasional terhadap pembiayaan pinjaman yang dilakukan nasabah, dalam makna
rentan atau tidak dari kondisi ekonomi makro.

Inflasi dan kurs vallas merupakan dua variabel ekonomi makro yang selalu
diinformasikan oleh pemerintah melalui otoritas kerja Bank Indonesia. Informasi
tersebut tersedia dalam www.bi.co.id, sehingga dapat dijadikan sebagai masukan
dalam pengelolaan bisnis oleh perusahaan. Inflasi dan kurs vallas secara teoretis
berdampak pada harga faktor produksi, kelesuan ekonomi pada kotdisi tingkat inflasi
dan kurs tertentu, karena sebagai dampak harga faktor produksi yang tinggi. Dalam
bisnis skala nasional dan global telah dibuktikan dalam ‘fiset Prihasti (2011) sebagai
variabel yang berpengaruh signifikan, selanjutnya” akan dibuktikan pengaruhnya
terhadap bisnis skala regional (PT. Bank N+ B Cabang Sumbawa Besar).

Setiap organisasi mempunyai Kepekaan yang berbeda terhadap kondisi inflasi
dan kurs vallas. Dua aspek inijyada-dasarnya terkait dengan internal perbankan dalam
melakukan pengambilan, kebijakan serta pengaruh yang diberikan pada bisnis atau
ekonomi nasabah.“Nasabah yang mempunyai kepekaan terhadap inflasi dan kurs
perlu mendapatkan perhatian dari pihak pemberi kredit, kemampuan dalam
melakukan proyeksi kondisi inflasi dan kurs vallas sangat diperlukan. Apabila ada
indikasi inflasi akan meningkat pada suatu periode tertentu, maka pinjaman dapat
dikurangi dan sebaliknya, jika kondisi inflasi memberikan dukungan (karena rendah),
maka dapat diberikan kredit yang lebih besar.

Seluruh uraian di atas perlu dibuktikan pada setiap perbankan, karena dampak

atau pengaruhnya terhadap pencapaian profitabilitasnya dapat saja berbeda. Kajian
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secara internal menjadi sangat penting, sehingga dapat dirumuskan berbagai
kebijakan untuk menghindari kerugian atau selalu mempertahankan pencapaian

profitabilitas yang tinggi.

Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilita§ dan mengelola
tingkat efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Semakin besar nilai rasio ini
menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik atau sehat (Mahrinasari,
2003). Sedangkan menurut Bank Indonesia, Return On Asset (ROA) merupakan
perbandingan antara laba sebelum pajak-dengan rata-rata total asset dalam satu
periode. Semakin besar Return Qn Asset (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan
semakin baik, karena return~semakin besar. Sehingga dalam penelitian ini
menggunakan Returp/On“Asset (ROA) sebagai indikator pengukur kinerja keuangan
perusahaan perbanka,

Return on “Assets” (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur Kkinerja keuangan
perbankan karena Return on assets (ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan didalam menghasilkan keuangan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Return on Assets (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak
terhadap total asset. Semakin besar Return on Assets menunjukan kinerja keuangan
yang semakin baik, karena tingkat kembalian semakin besar. Apabila Return on

Assets meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak
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akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati olen  pemengang saham

(Husnan, 1998).

Kredit dalam Perbankan

Kredit dapat dinyatakan sebagai produk utama dalam perbankan, terkait
dengan fungsi utama yang dimiliki. Hal penting bagi manajemen perbankan adalah
menciptakan ragam bentuk kredit dan pelayanan yang ada di dalanmnya sebagai wujud
keunggulan, sehingga nasabah tertarik dalam menggunakan jasakreditnya.

Dalam makna umum, kredit merupakan #kemaripuan untuk melaksanakan
suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjgman dengan suatu janji pembayarannya
dilakukan ditangguhkan pada suatu jangka-waktu yang disepakati” (Kellerman dalam
Mulyono, 1989). Berhubungan defigan kredit, dikenal debitur (pihak penerima kredit)
dan kreditur adalah pihak yahgsmemberikan kredit.

Pengertian kredit tidak mengalami berubahan, jika mengacu pada undang-
undang perbankan=iUndang-undang Pokok Perbankan No. 14 tahun 1967
mendefinisikankredit sebagai “penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan
dengan itu, bérdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain
dalam hal mana peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditentukan”.

Pengertian kredit yang diberikan UU Perbankan No. 10 tahun 1998 adalah
“penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40823.pdf

21
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga”. Dilihat dari definisi yang diberikan tidak mengalami perubahan,
hanya berubah pada pengaturan kalimat saja.

Kasmir (2010) mengidentifikasi makna yang ada dalam kredit, yaitu :

a. Kepercayaan; keyakinan dari pemberi kredit baik berupa uang, barang atau
jasa akan benar-benar diterima sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

b. Kesepakatan; berbagai hak dan kewajiban yang terbébani pada pihak yang
terlibat harus jelas dan menjadi persetujuan pihak terkait:

c. Jangka waktu; konteks kredit pasti mempUnyar“waktu, karena menjadi inti
dari kredit.

d. Risiko; apabila ada pihak yang tidak menjalankan kewajibannya dengan baik,
sehingga pihak lain dirugikan.

e. Balas jasa; nilai lebihiyang diberikan oleh penerimaan kredit.

Dalam rangka/meminimalkan risiko serta memberikan jaminan kepercayaan
pemberian kredit, pada pihak yang menerima kredit, maka perlu dilakukan analisis
atas pihak™yang” menerima kredit. Analisis yang dapat dilakukan dengan
menggunakan penilaian pada lima aspek yang dikenal dengan 5C, sebagai berikut
(Weston dan Brigham, 1998) :

a. Character (karakter pribadi), aspek ini berhubungan dengan moral yang
mengajukan kredit.
b. Capacity (kemampuan), merupakan penilaian subyektif atas kemampuan

membayar dari langganan.
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c. Capital (modal), diukur dari posisi keuangan perusahaan sebagaimana dapat
dilihat dari analisis rasio keuangan dengan tekanan pada ratio-ratio risiko
seperti ratio hutang aktiva, ratio lancer, dan jumlah kali perolehan bunga.

d. Collateral (jaminan), adalah aktiva yang ditawarkan langganan sebagai
jaminan dari pada kredit yang diberikan perusahaan.

e. Condition (kondisi perekonomian), adalah gambaran dampak trend
perekonomian umum atas perusahaan dan daerah atau §ektorat'yang mungkin
mempengaruhi kemampuan langganan memenuhi‘kewajibannya.

Dalam analisis pemberian kredit bahwa¢bisnis’“dipengaruhi oleh kondisi
perekonomian, sehingga jelas ada acuan pesreliti_gntuk menjadikan faktor ekonomi
eksternal sebagai faktor berpengaruh_atas profitabilitas perbankan. Seluruhnya
memerlukan pembuktian sebagaf, dasar” dalam merumuskan kebijakan, sehingga

peningkatan profitabilitas dapatdiwajudkan.

Loan to Deposit'Ratio (LDR )

Loan to DepositRatio (LDR) menunjukkan perbandingan antara volume kredit
dibandingkan” volume deposit yang dimiliki oleh bank (Muljono, 1999). Loan to
Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara
membagi jumlah kredit dengan jumlah dana. Loan to Deposit Ratio (LDR) juga
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu bank dalam menyediakan
dana kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh bank maupun dana yang

dapat dikumpulkan dari masyarakat (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Menurut Ali
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(2004), pengaturan likuiditas terutama dimaksudkan agar bank setiap saat dapat
memenuhi kewajiban-kewajibannya yang harus segera dibayar. Likuiditas dinilai
dengan mengingat bahwa aktiva bank kebanyakan bersifat tidak liquid dengan
sumber dana dengan jangka waktu lebih pendek. Indikator likuiditas antara lain dari
besarnya cadangan sekunder (secondary reserve) untuk kebutuhan likuiditas harian,
rasio konsentrasi ketergantungan dari dana besar yang relatif kurang stabil, dan
penyebaran sumber dana pihak ketiga yang sehat, baik dari segi‘biaya maupun dari
sisi kestabilan. Menurut Bank Indonesia, penilaian aspek likuiditas mencerminkan
kemampuan bank untuk mengelola tingkat likuiditas'yarng memadai guna memenuhi
kewajibannya secara tepat waktu dan untuk raerhenuhi kebutuhan yang lain. Di
samping itu bank juga harus dapat mefiamin kKegiatan dikelola secara efisien dalam
arti bahwa bank dapat menekan iayd pengelolaan likuiditas yang tinggi serta setiap
saat bank dapat melikuidasi‘.asset-nya secara cepat dengan kerugian yang minimal
(SE. Intern BI, 2004),

LDR yang petlu-dijelaskan, terkait dengan rasio yang mendapatkan perhatian
dalam riset i

LDRditentukan (Syahputra, 1998) sebagai berikut :

Pinjaman yang diberikan
Dana yang diterima

LDR = X 100%

Dana yang diterima mempunyai bentuk berupa tabungan, deposito, pinjaman
dari BI, termasuk juga modal yang disertakan (kas daerah) serta modal inti terdiri atas

modal disetor, modal sumbangan, modal cadangan, laba ditahan, dan laba tahun
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berjalan. Bentuk dari dana ini dapat beragam, tergantung pada kapasitas bisnis yang
dijalankan oleh perbankan terkait. Perbankan dalam penelitian ini sebagai milik
pemerintah daerah, ternyata terdapat juga pos kas daerah dan kas negara, seluruh
dana tersebut dapat menjadi sumber dana untuk disalurkan, tetapi perlu dilakukan
pengelolaan agar terjaga keseimbangan likuiditas perbankan terkait.

Banyak aspek keuangan internal yang perlu dikelola dalam penelitian ini fokus pada
pengelolaan permodalan dan likuiditas. Rasio pengukuran permfodalan hanya ada
dalam bisnis perbankan, sementara rasio permodalan untuk bisnis manufaktur tidak
dikenal. Pengelolaan keuangan ini mempunyal’ pedofrian yang jelas, terutama
berhubungan dengan kriteria kesehatannya.(tetapi”dalam penelitian ini hendaknya

diarahkan sesuai dengan pengaruhnya térhadap-penciptaan profitabilitas perbankan.

Non Performing Loan ( NPL.)

Salah satu risiko usaha’bank menurut Peraturan Bank Indonesia adalah risiko
kredit, yang didefinisikan : risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan counterparty
memenuhi “kewajiban. Sementara menurut Susilo, et al. (1999), risiko kredit
merupakan risiko yang dihadapi bank karena menyalurkan dananya dalam bentuk
pinjaman kepada masyarakat. Karena berbagai hal, debitur mungkin saja menjadi
tidak memenuhi kewajibannya kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman,
pembayaran bunga dan lain-lain. Tidak terpenuhinya kewajiban nasabah kepada bank
menyebabkan bank menderita kerugian dengan tidak diterimanya penerimaan yang

sebelumnya sudah diperkirakan. Manajemen piutang merupakan hal yang sangat
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penting bagi perusahaan yang operasinya memberikan kredit, karena makin besar
piutang akan semakin besar resikonya (Riyanto, 2000).

Rasio keuangan yang digunakan sebagai proksi terhadap nilai suatu resiko
kredit adalah rasio Non Performing Loan (NPL). Rasio ini menunjukan bahwa
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan
oleh bank. Non Performing Loan (NPL) mencerminkan risiko kredit, semakin Kkecil
Non Performing Loan (NPL), maka semakin kecil puld r&siko kredit yang
ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit, harus melakukan analisis
terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali Kewajibannya. Setelah kredit
diberikan, bank wajib melakukan pemantatariterhadap penggunaan kredit serta
kemampuan dan kepatuhan debitur dalamymemenuhi kewajiban. Bank melakukan
peninjauan, penilaian, dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil resiko
kredit ( Ali,2004 ) .

Kredit dalamenelitian ini sebagai salah satu produk perbankan, diharapkan
mengalami pertumbubar yang tinggi. Sisi lain, melalui kajian 5C dan terapan lain
dalam menilerikan kredit diharapkan tingkat kredit macet minimal. Kredit macet
diindikatorkan dengan rasio NPL (non performance loan), rumusnya sebagai berikut :

NPL = Kredit bermasalah x100% (info bank dalam Siswanty, 2007)

Total kredit

Nilai pertumbuhan kredit diharapkan meningkat pada setiap periode,

sedangkan nilai NPL diharapkan mengalami penurunan. Faktor penting pemilihan
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debitur adalah di mana tugas lapangan dan analisis menjadi penting untuk
memberikan informasi yang sebenarnya.

Pada dasarnya kemungkinan kredit macet terjadi akibat dari aspek berikut

(Mulyono, 1989) :

a. Adanya “self dealing” atau tindak kecurangan dari aparat pengelola kredit.

b. Adanya kurang pengetahuan para pengelola kredit.

c. Kurang baiknya manajemen sistem informasi yang| diliangun oleh bank
bersangkutan.

d. Lemahnya organisasi dan manajemen dari hank bersangkutan.

e. Tidak adanya kebijakan perkreditan ydanghaik:

f. Kurangnya pengawasan kredit pada-pihak debitur.

Adanya sikap ceroboh, lalai; dan menggampangkan dari pengelola perkredit.

«

Faktor di atas lebih{disebabkan internal perbankan. Faktor eksternal juga
memberikan  pengardh, “atas banyaknya kredit macet. Mulyono (1989)
mengidentifikasikam-faktor eksternal berpengaruh sebagai berikut:

a. Kondishmakro ekonomi dan kondisi politik yang ada dalam pemerintahan.
b. Adanya faktor alam, seperti bencana
c. Persaingan yang kompetitif antar perbankan.

Adanya hal di atas, juga memberikan alasan penguat bahwa profitabilitas

perbankan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Perusahaan yang mempunyai

profitabilitas tinggi dipastikan akan mampu membayar kreditnya.
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Pengertian Inflasi

Inflasi adalah suatu keadaan terjadinya peningkatan harga-harga atau
turunnya nilai uang. Inflasi terjadi karena semakin meningkatnya jumlah uang yang
beredar dalam masyarakat atau jumlah barang beredar di pasar lebih kecil dari
kebutuhan masyarakat (Manullang, 1993). Kondisi ini menyebabkan nilai uang
mengalami penurunan atau harga mengalami peningkatan. Dalam perekonomian
sering berdampak berganda, karena peningkatan harga goutgut- menyebabkan
peningkatan faktor produksi dan akhirnya kembali meningkatkan-harga.

Samuelson (1990) memberikan pernyataan/yang.$ama, bahwa inflasi terkait
dengan peningkatan harga secara umum, sedangkan penurunan harga secara umum
dikenal dengan deflasi. Dua kondisi ipi merupakan penyakit dalam perekonomian,
karena deflasi terjadi juga sebagai akibai‘tidak keseimbangan antara aspek moneter
dengan sektor riil.

Sektor pemerintal{, dan swasta dapat menjadi penyebab terjadi inflasi.
Manullang (1993)+menjelaskannya sebagai berikut :

a. Sektors peierintah; apabila penerimaan pemerintah lebih kecil daripada
pengeiuarannya, sehingga untuk membiayai pengeluaran yang besar itu
terpaksa dikeluarkan uang baru baik dengan jalan mengadakan pinjaman ke
Bank Sentral atau Bank Dagang ataupun dengan mengeluarkan sendiri uang
kertas pemerintah yang baru akan menyebabkan timbulnya inflasi, apabila
pertambahan uang baru itu tidak diimbangi oleh naiknya jumlah barang-

barang.
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b. Sektor partikulir; sektor partikulir dapat menimbulkan inflasi atau tekanan
inflasi. Misalnya uang yang beredar dalam masyarakat akan bertambah
apabila bank-bank mengeluarkan kredit yang besar untuk memenuhi kegiatan

investasi ataupun untuk kepentingan konsumsi.

Pemerintah mempunyai peranan penting dalam mengendalikan tingkat inflasi,
dapat dilakukan kebijakan moneter dan non menoter (sektor riil). Peran pada sektor
moneter biasanya dilakukan melalui fungsi bank sentral)\sedarigkan sektor riil
biasanya berhubungan dengan fungsi khusus, sepefti-imenteri perdagangan dan

lainnya yang berhubungan dengan kegiatan ekoponiimasyarakat.

Kurs Vallas

Kurs valuta adalah harga saty unit valuta yang ditunjukkan dalam valuta lain.
Nilai tukar rupiah terhadapydellar AS merupakan harga satu satuan dollar AS yang
dinilai ke dalam satuad rupiah (Choi, 1997:124). Fungsi dari kebijakan sistem nilai
tukar adalah untuk, keStabilan pasar domestik, fungsi ini untuk menjaga agar nilai
tukar tidak dijadikan sebagai suatu alat yang akan menambah/mengurangi likuiditas
masyarakat dalam arti bahwa apabila masyarakat menilai dollar AS murah (rupiah
overvalued) maka mereka akan memborong dollar AS dan juga sebaliknya.
Ketidakstabilan pasar domestik yang demikian dapat menimbulkan kegiatan
spekulatif seperti perkembangan pada awal krisis moneter tahun 1997-1998 yang

pada gilirannya akan mengganggu kestabilan ekonomi makro (Benny, dkk, 1998).
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Kurs vallas juga memberikan pengaruh pada perekonomian suatu negara, jika

bahan baku atau barang dari luar negeri banyak dibutuhkan di dalam negeri atau
sebaliknya jika terjadi ekspor yang besar. Perekonomian Indonesia masih
menghadapi permasalahan kurs vallas, karena nilai rupiah belum mengalami

penguatan layaknya periode pra krisis moneter.

4. Penelitian Terdahulu

Dalam riset ilmiah diperlukan penelitian terdahuliyang mempunyai relevansi
sebagai pembanding, dasar penelitian lebih lanjut yang sifatnya lebih kompleks atau
lebih khusus atau dapat juga sebagai suatu dukungan bahwa ada riset terdahulu yang
melakukan kajian tersebut, sehingga ada dasar untuk meneliti lebih lanjut.
a. Siswanty (2007)

Penelitian Siswapty) berjudul “Analisis Pengaruh NPL, LDR, dan Tingkat
Suku Bunga terhadapsPencdpaian ROA PT. Bank NTB”. Penelitian ini mempunyai
relevansi yangstinggi” dengan penelitian yang dilakukan oleh Siswanty, karena
profitabilitas ) diindikatorkan dengan pencapaian ROA. Adapun variabel
berpengaruhnya hanya memperhatikan internal organisasi berupa kondisi kredit
macet, likuiditas dan bunga yang ditetapkan oleh manajemen PT. Bank NTB. Hal ini
yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang dilakukan, berarti dilakukan upaya
melakukan penelitian atas variabel yang lebih kompleks, yaitu faktor internal

perbankan dan eksternal berupa kondisi ekonomi regional.
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Tujuan penelitian Siswanty adalah untuk mengetahui signifikansi pengaruh
dari kondisi NPL, LDR, dan tingkat suku bunga terhadap ROA serta menemukan
variabel yang berpengaruh dominan. Alat analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda. Kesimpulan yang diperoleh adalah variabel NPL, LDR, dan
suku bugan kredit yang ditetapkan mempunyai pengaruh yang signifikan secara
parsial dan serentak terhadap pencapaian ROA pada PT. Bank NTB. Adapun
variabel yang berpengaruh dominan adalah kondisi kredit macet yang diindikatorkan
dengan NPL. Tiga variabel tersebut perlu mendapatkansperhatian yang tinggi dari
manajemen, karena memberikan pengaruh yang<Cukup”besar, yaitu sebesar 60,30
persen.

Pencapaian profitabilitas, dalani_makna naik turunnya sebesar 60,30 persen
diakibatkan oleh perubahan dalafm péngélolaan kredit agar tidak ada kredit macet,
pengelolaan likuiditas dan ‘peretagpan suku bunga kredit. Pengelolaan yang tepat
dalam makna sesuai déngan arah pengaruh yang diberikan terhadap pencapaian ROA
PT. Bank NTB akamcukup membantu dalam realisasi pencapaiannya.

b. Astohar {20Q9)

Penelitian Astohar dilakukan pada perbankan yang listed di BEI, judul
lengkap penelitiannya adalah “Analisis Faktor—faktor yang Mempengaruhi
Profitabilitas Perbankan di Indonesia (Studi pada Bank Domestik, Bank Campuran
dan Bank Asing)”. Data yang dikaji bersifat campuran antara time series dan cross

section, yaitu periode 2005-2007 pada 84 bank (62 bank domestik, 12 bank campuran
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dan 10 bank asing). Kombinasi antara data time series dan cross section tersebut
memberikan data observasi yang cukup besar, yaitu 252.

Tujuan dalam penelitian ini adalah menghasilkan model profitabilitas dengan
variabel pembentuk berupa ukuran (size), capital adequacy ratio (CAR), loan
deposite ratio (LDR), pertumbuhan deposito dan kepemilikan saham oleh publik,
kepemilikan saham oleh perusahaan dan kurs rupiah. Pembentukan model dengan
menggunakan analisis regresi, di mana hanya variabel kurs dan periltkan saham oleh
perusahaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan“terhadap pencapaian ROA.
Adapun variabel lainnya mempunyai pengaruh yaig sigrifikan dan mempunyai arah
positif terhadap pencapaian ROA.

c. Yasin dan Siagian (2010)

Penelitian ini dikutip dari<durnal Akuntansi No. 49 Tahun 2010, dengan judul
”Pengaruh Non Performing.4zean’(NPL), Tingkat Kecukupan Modal, Tingkat
Likuiditas, dan Kualitas “Aktiva Produktif (KAP) terhadap Tingkat Profitabilitas
Perbankan yang <l erdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2006—-2008". Penelitian ini
secara jelas menampilkan faktor-faktor berpengaruh yang dikaji terhadap
profitabilitas” (diindikatorkan dengan ROA). Seluruh variabel berpengaruh yang
dianalisis bersifat sebagai hasil dari aspek keuangan, sehingga dapat dinyatakan fokus
pada pengelolaan internal perbankan.

Pembuktian signifikansi pengaruh dari variabel NPL, CAR, LDR, QR (quick
ratio), dan KAP terhadap ROA pada perbankan yang listed di BEI periode 2006-

2008. Makna listed di BEI periode 2006-2008, bukan melakukan IPO pada periode
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2006-2008, tetapi telah listed pada periode sebelumnya. Mengacu pada tujuan yang
akan dicapai dengan pendekatan penelitian melalui riset kuantitatif, maka alat analisis
yang digunakan adalah analisis regresi.

Uji signifikansi yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pencapaian ROA perbankan yang listed di
BEI periode 2006-2008 adalah NPR, CAR dan QR, sedangkan kualitas aktiva
produktif tidak berpengaruh signifikan. Hal penting yang peérluldiangkpan dalam
penelitian ini adalah arah pengaruh yang diberikan, yaitu"\NPL _dan KAP mempunyai
arah yang negatif, sedangkan CAR, QR dan LDR herpengaruh positif.

Telaahan atas riset diatas dapat dibgfikan 4ada variabel bebas berupa quick
ratio (QR) dan loan deposite ratio (KLDR), merupakan indikator untuk likuiditas,
sehingga akan memberikan informasi yang relatif sama, yaitu kemampuan dalam
memberikan jaminan likuiditasyperbankan. Tentu dalam pendekatan statistik telah
dibuktikan bahwa dua’ variabél ini tidak berhubungan kuat atau bebas dari asumsi
multikollinearitas,

d. Anggreani (2005)

Penelitian Anggraeni berjudul ”Pengaruh Kebijakan Kredit dan Kebijakan
Perpencaran Bunga (Spread) terhadap Profitabilitas Bank”. Penelitian dilakukan pada
PT. Bank Jawa Barat. Kebijakan kredit ditentukan dengan menentukan realisasi
kredit dengan anggaran kredit, sementara perpecaran bunga dihitung dengan rumus
tertentu yang menghitung antara penghasilan bunga dengan beban bunga yang

dibayar. Adapun indikator profitabilitas dengan gross profit margin. Alat analisis
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yang digunakan adalah analisis regresi, temuannya adalah terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial dan serentak dari kebijakan kredit dan perpencaran bunga
terhadap profitabilitas PT. Bank Jawa Barat.

Telaah yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah indikator profitabilitas
yang digunakan, lebih mengacu pada indikator profitabilitas perusahaan manufaktur.
Dapat dinyatakan bahwa salah satu manfaat dari penampilkan penelitian terdahulu
adalah menghindari kesalahan, baik dalam merumuskan indikatdr atau pendekatan
yang digunakan, sehingga setiap riset akan menghasilkan kemajuan hasil.

e. Hartono dan Sihotang (2008)

Penelitian terdahulu ini perlu ditampilkap’Untuk memberikan pembuktian
bahwa pengelolaan riset bukan hanyd smenjadikan variabel profitabilitas sebagai
variabel terikat. Penelitian ini berjudul-“Analisis Hubungan Profitabilitas dengan
Pergerakan Harga Saham Pada~Sektor Usaha Perbankan di Bursa Efek Indonesia”.
Penelitian ini melakukansanalisis pengaruh dari berbagai indikator profitabilitas
berupa NPM, RGAdan‘ROE terhadap harga saham bank yang listed di BEI.

Penélitian dilakukan pada periode 2003-2007, dengan sembilan perbankan.
Alat analisis-yang digunakan adalah analisis ANOVA, pada intinya mempunyai kerja
yang sama dengan analisis regresi. Kesimpulan yang diperoleh adalah hanya variabel
ROE yang memberikan pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat saja
dibenarkan, karena para investor di samping untuk mendapatkan capital gain, juga
untuk mendapatkan earning per share. Modal yang bersumber dari saham termasuk

modal sendiri, sehingga perhatian investor diberikan pada pencapaian ROE.
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Secara ringkas, hasil penelitian dari peneliti-peneliti terdahulu dapat disajikan dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1. Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Peneliti

Variabel

Metode
Analisis

Kesimpulan

Siswanty (2007)

NPL,LDR,Tingkat
bunga,dan
(ROA)

suku

profitabilitas

Regresi linier
berganda

Hasil penelitian  adalah
variabel NPL,LDR,dan suku
bunga kredit yang ditetapkan
mempunyai pengaruh yang
signifikan secara parsial dan
serentak terhadap pencapaian
ROA pada PT. Bank NTB.
Adapun variabel yang
berpengaruh dominan adalah
kondisi kredit macet yang
diindikatorkan dengan NPL

Astohar (2009)

Ukuran (size),
LDR,
deposito,
saham
kepemilikan
perusahaan, kurs

CAR,

pertumbuhan
kepemilikan
pulsiik,

saffam
rupiah

Régresi linier

bergandd

hanya variabel kurs dan
pemilikan saham oleh
perusahaan tidak memberikan
pengaruh  yang signifikan
terhadap pencapaian ROA.
Adapun  variabel lainnya
mempunyai pengaruh yang
signifikan dan mempunyai
arah positif terhadap
pencapaian ROA.

Yasin dan Siagian
(2010)

MNPLFingkat
KéeUkupan
Tingkat
KAP, ROA

Modal,
Likuiditas,

Regresi linier

berganda

variabel yang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
pencapaian ROA perbankan
yang listed di BEI periode
2006-2008 adalah NPR, CAR
dan QR, sedangkan kualitas
aktiva produktif tidak
berpengaruh signifikan. Hal
penting yang perlu diungkpan
dalam penelitian ini adalah
arah pengaruh yang diberikan,
yaitu NPL dan KAP
mempunyai arah yang negatif,
sedangkan CAR, QR dan LDR
berpengaruh positif.

Anggreani (2005)

Kebijakan
perpencaran
profitabilitas

kredit,
bunga.

Regresi linier

berganda

terdapat  pengaruh  yang
signifikan secara parsial dan
serentak dari kebijakan kredit
dan perpencaran bunga
terhadap profitabilitas PT.
Bank Jawa Barat.
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Hartono dan | NPM, ROA, dan ROE | Regresi linier | hanya variabel ROE yang
Sihotang (2008) | terhadap harga saham | berganda memberikan pengaruh
bank yang listed di BEI signifikan  terhadap  harga

dibenarkan, karena

RQE.

Berbagai penelitian terdahulu yang ditampilkarn="memberikan khazanah
pengetahuan sebagai dasar dalam melakukansriset febih lanjut. Adapun dalam
penelitian ini, pengkajian faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas bukan
hanya untuk kepentingan manajemen, tetapi juga menjadi perhatian pemerintah
daerah dan dapat dijadikan dasat untuk’imenciptakan investasi.

Perbedaan penting~yang - ditampilkan dalam penelitian ini adalah bahwa
variabel berpengarub“yang diteliti bukan hanya faktor internal perbankan, tetapi juga
faktor eksternah, (dalarmn hal ini kondisi ekonomi regional dan ekonomi nasional).
Konsep ini penting untuk memberikan perbedaan dengan penelitian terdahulu dan
memberikan pembuktian bahwa bisnis perbankan bukan hanya dipengaruhi oleh
kondisi internal, tetapi juga eksternal. Fakta yang ada pada kasus Bank Century
alasan penting yang diberikan oleh pemerintah adalah kegagalannya sebagai

kegagalan sistemik sebagai indikasi merosotnya perekonomian global (Uni Eropa).
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B. Kerangka Berpikir

Model dalam penelitian ini memberikan perhatian pada arah pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat serta signifikansinya. Perhatian dalam
pengelolaan oleh manajemen PT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar diberikan pada
variabel yang mempunyai pengaruh yang dominan.

Signifikansi pengaruh faktor internal dan eksternal organisasi perbankan
menunjukkan perubahan yang kecil saja atas faktor internal atau eksternal organisasi
dapat memberikan perubahan yang nyata atas pencCapalan” profitabilitas yang
diindikatorkan dengan rasio ROA. Pengelolaan Jfaktor internal dan eksternal
organisasi oleh PT. Bank NTB Cabang! Sumbawa Besar dilakukan dengan
memberikan perhatian atas arah pengarah-yang diberikan. Seara spesifik untuk faktor
eksternal dapat dijadikan infopmasitbagi manajemen PT. Bank NTB Cabang
Sumbawa Besar dengan melakukan proyeksi besarannya pada periode yang akan
datang disertai dengan’keputusan yang diambil untuk mengurangi dampak penurunan
pencapaian profitabilitas dan atau memaksimalkan peningkatan pencapaian
profitabilitasaya.

Rancangan berpikir di atas dijelaskan dalam gambar berikut.

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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Faktor Internal

Kredit
(X1) ™

Non Performance
Loan; NPL (X2) [

Loan Deposite Profitabilitas; ROA

|

Faktor Eksternal

Tingkat inflasi
(Xa)

Kurs Vallas
(Xs)

Keterangan: 4 ,=pengaruh secara parsial
— . 7 pengaruh secara serentak
C. Perumusan,Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan secara serentak dari faktor internal
(Kredit, NPL, dan LDR) dan faktor eksternal (inflasi dan kurs vallas)

terhadap profitabilitas PT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar.
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2. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari faktor internal

(Kredit, NPL, dan LDR) dan faktor eksternal (inflasi dan kurs vallas) terhadap
profitabilitas PT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar

3. Diduga faktor yang memberikan pengaruh dominan terhadap profitabilitas

PT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar adalah pertumbuhan kredit yang

disalurkan.

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi setiap variabel yang digunakan sebagat benikut :

a. ROA merupakan rasio keuangan ydng “digunakan untuk pengukuran
pencapaian kemampulabaan atau profitabilitas pada PT. Bank NTB Cabang
Sumbawa Besar. Satuan ukurfwya adalah persentase (diharapkan telah tersedia
pada laporan keuangan bularianPT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar).

b. Kredit merupakag nilai“pinjaman (semua jenis kredit) yang dikeluarkan oleh
PT. Bank NTB Cdbang Sumbawa Besar. Pinjaman yang diberikan pada
nasabah “dapat berupa perorangan atau badan usaha untuk kepentingan
konsurnsi atau modal kerja/investasi. Satuan ukurnya persentase per bulan.

c. NPL merupakan rasio untuk pengukuran nilai kredit bermasalah pada PT.
Bank NTB, di mana ditentukan dengan persentase antara nilai kredit
bermasalah dengan total nilai kredit yang disalurkan pada nasabah. Satuan

ukurnya persentase.
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d. LDR merupakan rasio untuk pengukuran likuiditas PT. Bank NTB, di mana
ditentukan dengan berdasarkan persentase dari nilai kredit yang disalurkan
dengan jumlah dana yang diterima. Satuan pengukurannya adalah persentase.

e. Inflasi merupakan tingkat perubahan harga yang berlaku di regional NTB.
Satuan ukurnya persentase per bulan.

f.  Kurs vallas merupakan nilai tukar rupiah terhadap satu dollar US yang terjadi
pada setiap periode kajian. Satuan ukurnya adalah persentase.
Variabel-variabel dalam penelitian ini seluruhnya,bersifat kutipan atau data
sekunder, rasio keuangan PT. Bank NTB @abang’Sumbawa Besar bersumber
dari laporan keuangannya , sedangkan infldsi dan kurs vallas diperoleh dari

Bank Indonesia melalui www.bi{cosid
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian asiosiatif, yaitu
menganalisis pengaruh atau hubungan dari satu atau lebih variabel terhadap variabel
lainnya (Sugiyono, 2004). Dalam penelitian ini, dilakukan analisis” pengaruh dari
faktor internal PT. Bank NTB Cabang Sumbawa berupa,_Kredit,;NPL, dan LDR serta
faktor eksternal berupa kurs vallas dan inflasi 4erfiaddp” pencapaian profitabilitas
(ROA) perbankan bersangkutan. Penelitian dsosSiatif dengan desain kuantitatif akan

berakhir pada pembentukan model atau persamaan fungsi [Y = f(Xi)].

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi berdasarkan, perjelasan Umar (2008) bukan hanya subyek (orang),
tetapi juga menyangkut/obyek, termasuk periode. Dalam penelitian ini berupa
periode (data_observasi) dari awal berdirinya PT. Bank NTB Cabang Sumbawa
sampai periodeterakhir.

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari periode yang ada, hanya
diambil periode 2006-2011 dalam bentuk data bulanan. Jumlah data observasi dalam
penelitian ini sebanyak 63 (data pada bulan Januari 2006-Agustus 2011, dikurangi
dengan lima bulan data yang tidak tersedia di PT. Bank NTB Cabang Sumbawa
Besar). Dalam pendekatan statistik telah cukup memadai, karena data besar adalah

data di atas 30 (Djarwanto, 2003).
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Instrumen penelitian ini telah jelas, karena telah diidentifikasi sejak awal

No. Variabel Variabel Laten Indikator
1. Profitabilitas Pofitabilitas ROA
2. Faktor internal Kredit Kredit
Kredit macet NPL
Likuiditas 'DR
3 Faktor eksternal Kurs vallas Kurs vallas
Inflasi Inflasi

D. Prosedur Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian #i”Seluruhnya dari data sekunder, diperoleh

dari PT. Bank NTB Cabang Sufmbhawa Besar, dan Bank Indonesia dapat diperoleh

melalui telesur web yang telalvdisediakan lembaga terkait.

E. Prosedur Analisis Data

1. Perhitungan-rasio

tersedia langsung di PT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar)
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Laba Sebelum Pajak

X 100%

Rata — rata Asset

PL =

B Kredit bermasalah

Total kredit

x100%

Berikyt'rumus setiap variabel (diharapkan tidak melakukan perhitungan atau

Kredit = Kredit konsumsi + kredit modal kerja + kredit investasi
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Pinjaman yang diberikan
Dana yang diterima

LDR = X 100%

Kurs vallas = Nilai rupiah : 1 dollar US

Harga periode n
Harga periode (n —1)

Inflasi = X 100%

Nilai variabel internal PT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar dikutip
langsung dari laporan keuangan bulanan. Adapun inflgsi, dan kurs vallas
dikutip dari www.bi.co.id.

2. Pembentukan Persamaan Regresi
Persamaan atau model profitabilitas yang dibentuk adalah :

Y =hg + b1 X1 + boXo + haXz+ baXs + bsXs+ €

Keterangan :
Y = ROA
X1 = Kredit
Xa = NPL
X3 =LDR
X4 = Inflasi
Xs =Kursivallas
bo =Konstanta
o] = Koefisien regresi

Persamaan dibentuk dengan bantuan program SPSS, peran peneliti adalah
melakukan input data atas variabel yang dikaji serta memanfaatkan parameter yang

dihasilkan dalam printout.
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3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memberikan jaminan bahwa model yang
dihasilkan tidak menyesatkan dalam mengambil keputusan ataupun pembuktian
hipotesis. Uji asumsi Klasik terdiri atas uji normalitas, uji multikollinearitas, uji
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Uraiannya mengacu pada kajian dari Ghozali
(2005), sebagai berikut :

a. Uji normalitas dilakukan dengan tool histogram; ‘digunakan untuk
membuktikan residual dari persamaan yang dibuat beérdistribusi normal atau
tidak. Dinyatakan berdistribusi normal jiKa histogram ada dalam distribusi
normal atau histogram cenderund mengikuti distribusi normal yang
digambarkan.

b. Uji multikollinearitas diléakukan~dengan analisis varians inflation factor
(VIF); untuk membuktikan-ada atau tidak hubungan yang kuat antar variabel
bebas. Dinyatdkarnmempunyai hubungan yang lemah, jika VIF<10. Apabila
ada variabely:ang mempunyai nilai VIF > 10, maka dikeluarkan dari analisis
lebih, tanjut. Nilai Tolerence tidak boleh sama dengan nol dengan demikian
bila- nilai TOL semakin mendekati 0 maka diduga ada gejala
multikolinearitas. Uji ini penting untuk memberikan jaminan efisiensi
parameter yang dihasilkan.

c. Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW test); untuk
membuktikan ada atau tidak hubungan antar variabel random (u;i # uj).

Diharapkan nilai DW hitung berada dalam wilayah Hy diterima (berada pada
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batas interval nilai d, sampai (4-d,). Uji ini juga penting dalam menghasilkan
parameter yang mempunyai standar deviasi yang rendah.

d. Uji heteroskedastitas dilakukan dengan membuat plot antara nilai residual (e)
dengan nilai Y prediksi (\?). Dinyatakan tidak terkena gejala

heteroskedastitas atau populasi tergolong homogen, jika plot nilai e dan Y
tidak membentuk pola tertentu (parabola). Uji ini penting untuk memberikan

jaminan konsistensi model yag dihasilkan.

4. Uji Signifikansi

Uji ini sebagai prosedur dalam analisis/fegresi dan digunakan juga untuk
membuktikan hipotesis pertama. Uji signifikansi parsial dengan uji t dan uji
signifikansi serentak dengan uji F.

Pada uji t jika alpha signifikansi yang dihasilkan (dalam printout *’sig””) lebih
kecil dari 0,05, maka dinyéatakan bahwa varaibel terkait mempunyai pengaruh yang
signifikan secara.parsial’terhadap ROA. Dalam uji F, juga dapat diperhatikan nilai
alpha signifikansinya, juga mempunyai ketentuan yang sama disyaratkan nilainya

lebih kecil ¢afi'0,05 (Ghozali, 2005).

5. Koefisien Determinasi Parsial

Dalam program SPSS yang dikeluarkan adalah koefisien korelasi parsial
(rxiv), untuk itu nilainya perlu dikuadratkan. Nilai koefisien determinasi parsial (r’xiv)
yang tertinggi menunjukkan variabel yang berpengaruh dominan terhadap ROA.

Adapun untuk melihat pengaruh dari keseluruhan variabel bebas terhadap pencapaian
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profitabilitas pada PT. Bank NTB Cabang Sumbawa digunakan koefisien determinasi

serentak (simultan), biasa dilambangkan dengan R? (R square).
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Dalam rangka lebih jelasnya informasi nilai kredit yang disalurkan PT. Bank
NTB Cabang Sumbawa Besar perlu diberikan informasi nilai perubahan kredit pada
setiap bulannya. Rata-rata peningkatan nilai kredit per bulan pada kurun waktu 2006-
2011 sebesar Rp.2.639.15 juta dengan variasi yang cukup besar, yaitu Rp.6.307,63
juta (Lampiran 1). Temuan nilai sentral dan nilai kemiringan ini memberikan
informasi bahwa fluktuasi atau perubahan yang terjadi sangat besar, karena pada
bulan yang berdekatan juga ada terjadi penurunan nilai kredit yvang disalurkan PT.
Bank NTB Cabang Sumbawa Besar.

Keberadaan PT. Bank NTB Cabang Swnbawa Besar dalam konteks
pemberian kredit dapat mengarahkan pada kégiatariinvestasi untuk sektor pertanian,
karena 42,69 persen kegiatan ekonomi preduktif masyarakat di Kabupaten Sumbawa
berada pada sektor pertanian. JArali kebijakan dalam memberikan kredit dapat
difokuskan pada kegiatan (elkonomi lainnya, vaitu sektor perdagangan, karena
kegiatan ekonomi masdyarakat pada sektor ini cukup dominan dalam perekonomian
Kabupaten Sumbawa, dengan kontribusi sebesar 18,26 persen (BPS Kabupaten
Sumbawa, 201Q0). Arah pemberian kredit yang dimaksud untuk mendukung kegiatan
ekonomi produktif dalam bentuk kredit modal kerja.

Kredit untuk kegiatan konsumsi juga sangat dibutuhkan, terutama para
pegawai (pemerintah dan non pemerintah) yang telah mempunyai kepastian gaji dan
keterjaminan kerja. Aspek terakhir ini perlu diperhatikan, karena khawatir terjadi
kegiatan pemutusan hubungan kerja atau sejenisnya yang menjadi pemicu munculnya

kredit macet.
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Kurve 4.8. Plot Y Prediksi dan Residual pada Model ROA PT. Bank NTB Cabang
Sumbawa Besar

Scatterplot

Dependent Wariable: ROA
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Sumber : Lampiran 4.

Plot pada kurve 4.7 menyebar prada’daerah di atas dan di bawah titik origin,
schingea model dinyatakan tidak tetkena gejala heteroskedastisitas. Model yang
memenuhi asumsi im padadasarnya memenuln syarat konsistensi.

Empat asumsi kKldsik dalam analisis regresi untuk pembentukan model ROA
PT. Bank NTFB.Eabang Sumbawa Besar dapat terpenuli, berarti kesimpulan yvang
menyesatk an/dan model 1m dapat dilindan. Dapat juga dinyatakan bahwa model

vang dihasilkan mempunvyai kniteria BLUE.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Kesimpulan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1. Dari pengujian secara serentak memberikan temuan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari nilai kredit, NPL, LDR, inflasi, dan &urs vallas terhadap
pencapaian ROA PT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar.

2. Variabel NPL, LDR, inflasi, dan kurs vallas,doilar'US tidak memberikan
pengaruh yang signifikan secara parsial/terhadap pencapaian ROA PT. Bank
NTB Cabang Sumbawa Besar. Variabel yang memberikan pengaruh
signifikan hanya nilai kredit{yang”disalurkan oleh PT. Bank NTB Cabang
Sumbawa Besar.

3. Variabel yang hérpengaruh dominan dan satu-satunya yang memberikan
pengaruh yang'sighifikan terhadap pencapaian ROA PT. Bank NTB Cabang
Sumbawa, Besar hanya nilai kredit. Adapun tingkat pengaruh yang diberikan
sebesar 711,90 persen. Makna dari nilai ini adalah bahwa fluktuasi atau
perubahan naik turun nilai kredit yang disalurkan pada nasabah dapat
memberikan perubahan pencapaian ROA PT. Bank NTB Cabang Sumbawa
Besar yaitu sebesar 11,90 persen. Sedangkan pengaruh secara simultan dari
lima variabel bebas dalam penelitian ini sebesar 22,40 persen artinya kelima

varibel bebas yang diteliti dalam penelitian ini hanya memiliki pengaruh
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sebesar 22,40 persen, selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
B. Saran

Temuan dalam penelitian ini memberikan indikasi yang jelas, walaupun
variabel makro ekonomi tidak berpengaruh signifikan secara parsial, tetapi
memberikan pengaruh yang signifikan secara serentak. Hal ini disebabkan nasabah
PT. Bank NTB Cabang Sumbawa Besar umumnya untuk Kepentingan kredit
konsumsi dan jika untuk modal kerja masih sebatas bisnis Skala kecil. Dengan
demikian saran dalam penelitian ini adalah :

1. Nilai kredit menjadi perhatian utapia pikak manajemen. Kebijakan yang
dilakukan adalah aktif mencari_nasabah dengan tetap bekerja atas dasar
standar operasional yang<telah dibangun, yaitu memperhatikan kelayakan
nasabah mendapatkan. lredit serta kesesuaian nilai kredit yang diberikan pada
nasabah terkajt:

2. Kredit yang-disallrkan semaksimal mungkin dengan menjalankan kemudahan
dalam ‘perolehan dan pelayanan, tentu dengan mempelajari pencairan dana
oleh -pihak yang menempatkan dananya pada PT. Bank NTB Cabang
Sumbawa Besar.

3. Dalam memberikan kredit, karena sebagian besar untuk kepentingan
konsumsi, maka perhatian utama pihak manajemen kredit PT. Bank NTB
Cabang Sumbawa Besar adalah adanya jaminan kemampuan membayar

berupa slip gaji dan bukti tidak melakukan pinjaman pada bank lainnya.
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4. Dari seluruh variabel (5 variabel) ternyata hanya memberikan pengaruh
sebesar 22,40 persen terhadap pencapaian ROA, sedangkan uji parsial hanya
variabel kredit yang signifikan berpengaruh terhadap ROA. Untuk penelitian
lanjutan perlu di cari variabel (faktor) yang berpengaruh terhadap ROA pada

PT Bank NTB Cabang Sumbawa Besar.
5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan Eviews time series

analysis.
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